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ABSTRAK 

Pada saat ini Usaha Mikro Kecil Menengah menjadi salah satu sektor dalam hal perekonomian yang sangat 

diperhatikan oleh pemerintah, UMKM di Indonesia juga sangat membantu peningkatan perekonomian negara. 

Digital marketing menjadi ajang kegiatan promosi atau pemasaran suatu produk karena dinilai lebih efektif 

dan efisien, namun banyak UMKM yang masih belum memanfaatkan hal tersebut, salah satunya yaitu UMKM 

unggulan Kelurahan Ngipik yaitu Teh Rosella. UMKM Teh Rosella Kelurahan Ngipik belum memanfaatkan 

digital sebagai media usahanya dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang mengurus UMKM tersebut 

dan kurangnya pengetahuan mengenai teknologi berbasis digital. Dalam pengabdian masyarakat kali ini, 

masyarakat Kelurahan Ngipik khususnya pelaku usaha akan diberikan pengetahuan menganai Digital 

marketing untuk menunjang kegiatan usahanya. Kegiatan dilaksanakan dengan empat metode yaitu observasi, 

pengumpulan data, sosialisasi Digital marketing dan praktik pendampingan kegiatan digital marketing. 

Kegiatan sosialisasi yang diadakan memperoleh hasil yang baik dengan adanya antusias yang sangat baik dari 

peserta yang hadir, serta kegiatan pemasaran online juga cukup baik dengan audience yang melihat poster 

produk teh rosella. Dengan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai bisnis digital, diharapkan adanya 

pendampingan untuk pelaku usaha di Kelurahan Ngipik. Teh rosella yang merupakan produk unggulan 

Kelurahan Ngipik perlu diperhatikan dan dikembangkan kembali dengan meningkatkan sumber daya yang 

tersedia. 

Kata Kunci: Usaha Mikro Kecil Menengah, Digital Marketing, Rosella. 

ABSTRACT 

This community service was carried out for 2 weeks in Mojowarno village, Mojowarno  District,  Jombang  

Currently, Small and Medium Micro Enterprises is one of the sectors in terms of the economy that is highly 

noticed by the government, MSMEs in Indonesia are also very helpful to improve the country's economy. 

Digital marketing becomes  an  event  for  promoting or  marketing a  product  because it  is considered more 

effective and efficient, but many MSMEs still do not utilize it, one of which is the flagship MSMEs of Ngipik 

Village, namely Tea Rosella. MSMMEs  Tea  Rosella Ngipik  Village has  not  utilized digital as  its  business 

medium due to the lack of human resources that take care of the MSMEs and the lack of knowledge about 

digital-based technologies. In this community service, the people of Ngipik Urban Village, especially business 

people, will be given  knowledge of  Digital  marketing to  support  their business  activities. Activities are 

carried out using four methods, namely observation, data collection, Digital marketing socialization and 

Digital marketing activities assistance practice. The socialization activities held received good results with 

very good enthusiasm from the participants present, as well as online marketing activities were also quite good 

with audiences who saw posters of rosella tea products. With a lack of public knowledge about digital 

business, it is hoped that there will be assistance for business operators in Ngipik Village. Rosella tea, which is 

the flagship product of Kecamatan Ngipik, needs to be considered and redeveloped by increasing the available 

resources. 

Keywords: Micro   Small   and   Medium Enterprises, Digital Marketing, Rosella.
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan era digital 

saat ini telah membuka peluang besar bagi 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

untuk berkembang lebih cepat dan lebih luas. 

UMKM merupakan sektor yang sangat penting 

dalam mendukung perekonomian Indonesia, 

dengan perannya yang tinggi dalam mencipta-

kan lapangan kerja dan mengurangi kemiski-

nan. Menurut Sagita dan Wijaya (2022), 

UMKM memiliki daya tahan yang kuat dalam 

menghadapi krisis ekonomi yang pernah 

melanda  Indonesia,  seperti pada  tahun  1997, 

ketika UMKM kurang mendapat perhatian dari 

pemerintah. Namun, saat ini perhatian terhadap 

sektor UMKM semakin meningkat, dengan 

berbagai upaya yang dilakukan untuk mengem-

bangkan dan memberdayakan UMKM secara 

berkelanjutan (Ukkas, 2017). 

Sektor UMKM di Indonesia juga menjadi 

sorotan dalam konteks inovasi dan kreativitas. 

Masyarakat, terutama pengusaha UMKM, 

didorong untuk memanfaatkan potensi sumber 

daya alam dan sumber daya manusia secara 

optimal, karena ini dapat membuka peluang 

usaha yang lebih besar (Yuli Rahmini Suci, 

2008).  Dalam konteks  ini,  kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 

khususnya teknologi digital, menjadi sangat 

penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan 

UMKM. Menurut (Anjaningrum & Sidi, 2018), 

kreativitas dan inovasi menjadi kunci bagi 

UMKM untuk tetap kompetitif, terutama di 

tengah  persaingan  yang  semakin ketat dengan 

adanya globalisasi dan digitalisasi. 

Mengikuti tren digitalisasi yang semakin 

pesat, Digital marketing menjadi salah satu alat 

yang sangat potensial dalam memasarkan 

produk UMKM. Digital marketing memungkin-

kan pelaku usaha untuk memanfaatkan platform   

digital seperti media sosial, situs web, dan 

aplikasi mobile untuk menjangkau lebih banyak 

konsumen, tanpa batasan geografis dan waktu 

(Niode, 2019). Tren ini diprediksi akan terus 

tumbuh, terutama dengan semakin   meningkat-

nya penggunaan perangkat mobile di Indonesia. 

Data dari Facebook menyebutkan bahwa 74% 

pengguna internet di Indonesia mengaksesnya 

melalui perangkat mobile (Utomo, 2016). 

Digital marketing juga memberikan 

keuntungan dalam hal efisiensi dan efektivitas 

pemasaran. Menurut (Kotler & Keller, 2016), 

Digital marketing memungkinkan pelaku usaha 

untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, 

memantau preferensi mereka, dan menyesuai-

kan strategi pemasaran sesuai dengan kebutu-

han konsumen.  Di sisi lain, konsumen menjadi 

lebih mandiri dalam menentukan pilihan 

mereka, dengan memanfaatkan berbagai infor-

masi yang tersedia di internet (Rapitasari, 

2016). Dalam hal ini, media sosial menjadi 

salah satu platform    yang paling efektif untuk 

memasarkan produk UMKM karena memung-

kinkan komunikasi dua arah antara pelaku   

usaha   dan   konsumen, yang   pada akhirnya 

dapat meningkatkan engagement dan loyalitas 

pelanggan (Stelzner, 2012). 

Namun, meskipun potensi Digital 

marketing sangat besar, banyak UMKM di 

Indonesia, termasuk di Kelurahan Ngipik, 

masih belum sepenuhnya memanfaatkannya. 

Hanya sekitar 10% pelaku UMKM di 

Kelurahan Ngipik yang telah menggunakan 

teknologi digital untuk menunjang usaha 

mereka (Rahmi et al., 2022). Salah satu contoh 

UMKM yang belum memaksimalkan potensi 

Digital marketing adalah usaha Teh Rosella. 

Meskipun memiliki potensi produk yang besar, 

UMKM ini menghadapi kendala dalam hal 

keterbatasan pengetahuan mengenai teknologi 

digital dan sumber daya manusia yang mampu 

mengelola platform digital untuk kegiatan 
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pemasaran dan penjualan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan digital marketing. Pelatihan dan 

sosialisasi mengenai penggunaan media sosial 

untuk pemasaran digital dapat membantu 

pelaku UMKM di Kelurahan Ngipik, termasuk 

Teh Rosella, untuk lebih memahami dan 

mengoptimalkan teknologi digital dalam 

menunjang pertumbuhan usaha mereka (Clariza 

et al., 2021). Langkah-langkah ini diharapkan 

dapat meningkatkan pendapatan dan kesejah-

teraan masyarakat di Kelurahan Ngipik, serta  

memperkuat  daya  saing  UMKM  di era digital 

ini (Arfan & Ali Hasan, 2022). (Rahmawati & 

Ikaningtyas, 2023) juga menambahkan bahwa 

strategi Digital marketing yang tepat dapat 

mempercepat proses brand awareness,   yang   

merupakan   langkah   awal dalam membangun 

reputasi dan keberlanjutan bisnis. 

Dengan demikian, strategi Digital 

marketing menjadi penting untuk membangun 

brand awareness bagi UMKM seperti Teh 

Rosella. Tidak hanya membantu meningkatkan 

visibilitas produk, tetapi juga menciptakan 

peluang untuk memperluas pasar dan 

meningkatkan engagement dengan konsumen. 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian terkait strategi Digital 

marketing untuk membangun brand   awareness   

pada produk Teh Rosella di Kelurahan Ngipik 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

pustaka dan wawancara langsung dengan 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Teh Rosella serta pihak-pihak yang terlibat 

dalam pemasaran produk tersebut. Pelaksanaan 

penelitian   ini   mengikuti   beberapa   tahapan, 

yaitu: 

1.   Observasi Awal: Observasi dilakukan oleh 

tim KKN Bina Desa Kelurahan Ngipik 

dengan tujuan memahami lingkungan bisnis 

UMKM Teh Rosella serta kondisi pasar 

lokal.  Kegiatan ini dilaksanakan   dari   7   

Agustus   2023 hingga 25 Oktober 2023 di 

sekitar Kelurahan Ngipik, guna mengenali 

potensi dan tantangan yang ada. 

2. Pengumpulan Data UMKM: Tim melakukan 

pendataan UMKM Teh Rosella, termasuk 

volume produksi, cara pemasaran, serta 

tantangan yang dihadapi dalam mengem-

bangkan usaha. Pengumpulan data dilakukan 

secara langsung melalui wawancara dengan 

pemilik UMKM serta berkoordinasi dengan 

RT dan RW setempat. 

3. Sosialisasi Digital Marketing: Pelaku 

UMKM diundang untuk mengikuti 

sosialisasi mengenai pentingnya pemasaran 

digital dalam memperluas jangkauan pasar. 

Kegiatan ini dihadiri oleh 25 peserta dan 

dilaksanakan di Kantor Kelurahan Ngipik. 

Pemateri dari Dinas Kominfo Gresik, Bapak 

Zurron, memberikan pemahaman mengenai 

digital marketing, terutama penggunaan 

platform    seperti Instagram untuk UMKM. 

4. Pendampingan dan Pengembangan Usaha: 

Setelah sosialisasi, pelaku UMKM didam-

pingi dalam praktik bisnis, dimulai dengan 

pembuatan Teh Rosella dan pembuatan 

konten pemasaran digital. Produk tersebut 

dipasarkan melalui Instagram dengan sistem 

Pre-Order (PO), memungkinkan konsumen 

untuk memesan produk yang masih segar. 

Tim juga membantu dalam pengembangan 

logo dan konten visual untuk memperkuat 

branding produk. 

Setiap tahapan dilakukan secara bertahap 

dengan melibatkan partisipasi aktif dari masya-

rakat setempat, dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan Digital marketing UMKM dan 

membangun brand awareness produk Teh 

Rosella di pasar yang lebih luas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil   yang   diperoleh   dari   kegiatan 

observasi dan pengumpulan data yang 

dilaksanakan pada 7 Agustus 2023 – 25 

Oktober 2023 menunjukkan bahwa Kelurahan 

Ngipik merupakan salah satu wilayah yang 

terletak di Kecamatan Gresik, Kabupaten 

Gresik, Provinsi Jawa Timur, dengan luas 

wilayah sebesar 65 hektar. Kelurahan ini 

terbagi dalam dua Rukun Warga (RW), yaitu 

RW 001 dan RW 002, serta terdiri dari tujuh 

Rukun Tetangga (RT). Penduduk di Kelurahan 

Ngipik memiliki beragam profesi, di antaranya 

ada yang bekerja sebagai pegawai swasta, ada 

pula yang sudah memasuki masa pensiun, dan 

sebagian dari mereka  membuka  Usaha  Mikro  

Kecil Menengah (UMKM). UMKM menjadi 

salah satu sektor yang cukup penting di 

Kelurahan Ngipik, karena turut berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut. 

Proses pengumpulan data yang dilakukan 

setelah observasi berjalan dengan baik. Tim 

pengabdian masyarakat berhasil mengumpul-

kan sejumlah data mengenai UMKM yang 

dijalankan oleh penduduk Kelurahan Ngipik. 

Data ini didapatkan dengan mengunjungi setiap 

rumah warga serta meminta informasi dari 

pihak RT dan RW. Data tersebut akan dijadikan 

acuan untuk kegiatan lanjutan yang dilakukan 

oleh tim pengabdian masyarakat. Berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan, tim mengetahui 

usaha-usaha yang telah berkembang dan 

menjanjikan serta usaha yang masih memerlu-

kan pendampingan. Pendampingan ini diren-

canakan dalam bentuk sosialisasi mengenai 

Digital marketing yang ditujukan bagi pelaku 

UMKM di Kelurahan Ngipik. 

Digital marketing adalah salah satu cara 

yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar 

UMKM.  Menurut  (Febriyantoro  &  Arisandi, 

2018), Digital marketing dapat diartikan 

sebagai penggunaan teknologi digital, 

khususnya internet, untuk mempromosikan 

produk atau jasa kepada konsumen. Kartajaya 

juga menambahkan bahwa strategi Digital 

marketing yang baik harus mampu menginte-

grasikan berbagai platform    digital sehingga 

dapat meningkatkan brand awareness dari suatu 

produk. Brand awareness, menurut Aaker 

(1991) dalam (Jayanti, 2017), adalah kemam-

puan  konsumen  untuk  mengenali atau mengi-

ngat suatu merek di tengah-tengah berbagai 

merek lainnya. Dengan demikian, kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat di Kelurahan Ngipik bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran merek (brand 

awareness) produk UMKM setempat melalui 

penggunaan strategi Digital marketing yang 

tepat. 

Pada tanggal 26 Oktober 2023, tim 

pengabdian masyarakat mengadakan kegiatan 

sosialisasi yang bertempat di Kantor Kelurahan 

Ngipik.  Kegiatan  ini dihadiri oleh 25  pelaku 

usaha, terutama para pelaku UMKM yang 

memproduksi teh rosella, serta dihadiri oleh 

pihak Kelurahan Ngipik. Kegiatan ini mengu-

sung tema “Digital Entrepreneur”, dengan fokus 

pada peningkatan pemahaman peserta tentang 

Digital marketing dan strategi pemasaran berba-

sis teknologi. Menurut (Sulaksono, 2020), 

Digital marketing memungkinkan perusahaan 

kecil dan menengah untuk bersaing dengan 

perusahaan besar melalui platform digital  yang  

lebih  murah,  seperti media sosial. Selain itu, 

(Sari, et al., 2023) menekankan bahwa salah 

satu keunggulan Digital marketing adalah 

kemampuannya untuk menjangkau konsumen 

secara langsung melalui media interaktif, yang 

dapat menciptakan keterlibatan yang lebih 

personal. 

Sosialisasi   yang   dilakukan   mencakup 

teori dan praktik pemasaran digital, serta 
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pentingnya penggunaan media sosial sebagai 

alat utama dalam strategi digital marketing. 

Narasumber dari Dinas Kominfo Gresik 

memberikan  pemahaman  tentang  pentingnya 

membangun identitas digital melalui platform 

seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp 

Business.   Menurut   (Fawahan   &   Purnasari, 

2022), media sosial memberikan peluang besar 

bagi pelaku usaha kecil untuk membangun 

komunitas yang setia di sekitar merek mereka. 

Oleh karena itu, penggunaan media sosial oleh 

UMKM teh rosella di Kelurahan Ngipik sangat 

potensial dalam membangun kesadaran merek 

(brand awareness) di kalangan masyarakat luas. 

Salah satu hasil konkret dari kegiatan ini 

adalah pendampingan dalam pembuatan akun 

media sosial untuk memasarkan produk teh 

rosella. Akun Instagram bernama @rosellaa.tea 

dibuat untuk mempromosikan produk tersebut. 

Tim pengabdian masyarakat mengajarkan cara 

memanfaatkan fitur-fitur di Instagram, seperti 

memposting produk di Instagram Story dan 

tagging akun-akun yang relevan untuk 

memperluas jangkauan audiens. Sejalan dengan 

pendapat (Ramadhan, Fitriah, & Sukarelawati, 

2024), pemanfaatan media sosial, khususnya 

Instagram, dapat meningkatkan visibilitas 

produk secara signifikan dan memperkuat 

interaksi antara pelaku usaha dan 

konsumennya. 

Selain itu, tim juga membantu dalam 

pembuatan poster digital untuk produk teh 

rosella. 

 
Gambar 1. Poster digital produk teh rosella 

 Pembuatan poster ini penting karena 

menurut (Prawita, Swasty, & Aditia, 2017), 

visual  marketing  melalui gambar  atau  poster 

digital sangat efektif dalam menarik perhatian 

konsumen dan mempengaruhi keputusan 

pembelian. Poster yang dirancang memiliki 

visual yang menarik dan pesan yang jelas, 

sehingga mampu memperkuat citra produk teh 

rosella sebagai produk lokal unggulan. 

Hasil dari kegiatan ini cukup memuaskan. 

Para peserta mengaku bahwa kegiatan 

sosialisasi dan pendampingan Digital marketing 

sangat bermanfaat bagi mereka. Mereka 

mendapatkan pemahaman baru tentang 

pentingnya Digital marketing untuk 

meningkatkan penjualan dan memperluas pasar. 

Selain itu, mereka juga menjadi lebih percaya 

diri dalam memasarkan produk mereka secara 

online. Keberhasilan Digital marketing sangat 

bergantung pada kemampuan pelaku usaha 

dalam memanfaatkan berbagai platform digital 

secara efektif. Oleh karena itu, melalui kegiatan 

ini, pelaku UMKM di Kelurahan Ngipik 

diharapkan dapat lebih adaptif terhadap 

perubahan teknologi dan mampu memanfaatkan 

peluang digital untuk pengembangan usaha 

mereka. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi 

dan pendampingan ini merupakan langkah awal 

yang sangat penting dalam mengembangkan 
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strategi Digital marketing bagi pelaku UMKM 

di Kelurahan Ngipik. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang penggunaan media sosial dan 

digital marketing, diharapkan produk teh rosella 

dari Kelurahan Ngipik dapat semakin dikenal 

luas, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Strategi pemasaran yang berbasis digital tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan brand 

awareness, tetapi juga dapat mempercepat 

pertumbuhan bisnis UMKM melalui akses ke 

pasar yang lebih luas. 

 Sebagai tindak  lanjut  dari kegiatan  ini, 

tim pengabdian masyarakat akan terus 

melakukan  pendampingan  dan  evaluasi 

terhadap perkembangan UMKM teh rosella di 

Kelurahan   Ngipik.   Pendampingan   ini  akan 

fokus pada peningkatan keterampilan dalam 

mengelola akun media sosial, pembuatan 

konten yang  lebih menarik, serta penggunaan 

digital tools  lainnya  yang  dapat  membantu  

pelaku usaha dalam mengoptimalkan 

pemasaran digital mereka. (Sifwah, et al., 2024) 

juga menekankan pentingnya pelatihan yang  

berkelanjutan agar pelaku UMKM dapat terus 

berkembang dan menyesuaikan diri dengan 

dinamika teknologi yang selalu berubah. 

Hasil kegiatan  ini  menunjukkan  bahwa 

strategi Digital marketing yang dilakukan oleh 

tim pengabdian masyarakat telah berhasil 

meningkatkan brand awareness produk teh 

rosella. Lebih dari itu, pelaku usaha di 

Kelurahan Ngipik kini memiliki fondasi yang 

kuat untuk mengembangkan usaha mereka 

lebih jauh melalui penggunaan platform digital. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian terkait strategi 

Digital marketing   untuk   membangun   brand   

awareness pada produk Teh Rosella di 

Kelurahan Ngipik melibatkan beberapa  

langkah  utama,  yaitu observasi awal, 

pengumpulan data UMKM, sosialisasi digital  

marketing,  dan  pendampingan  usaha. Melalui  

sosialisasi  dan  penggunaan  media  sosial, para 

pelaku UMKM berhasil memperluas jangkauan 

pasar mereka, dengan kontribusi nyata berupa 

peningkatan visibilitas produk dan kesadaran 

merek di masyarakat. Namun, keterbatasan 

terkait kurangnya pengetahuan teknologi dan 

minimnya akses terhadap platform digital masih 

menghambat sebagian pelaku usaha.  Rekomen-

dasi untuk kegiatan selanjutnya mencakup 

pelatihan intensif mengenai pengelolaan Digital 

marketing yang lebih mendalam   serta pengem-

bangan   konten   kreatif yang berkelanjutan 

untuk memperkuat brand awareness. Untuk ke-

depannya, perluasan penggunaan teknologi 

digital pada sektor UMKM dapat menjadi 

langkah penting dalam mendorong keberlan-

jutan   bisnis   dan   pertumbuhan   ekonomi 

lokal. 
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